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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kebutuhan 
guru TK terhadap literasi budaya anak usia dini. Menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan metode survey, data dikumpulkan melalui kuesioner. 
Hasil menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap literasi budaya berada pada 
ketegori tinggi, terutama dalam aspek konseptual dan urgensinya, namun terdapat 
kesenjangan antara pemahaman dan penerapan di kelas. Guru juga menghadapi 
kendala dalam kurangnya  pelatihan serta minimnya dukungan dari dinas 
pendidikan kebudayaan. Di sisi lain, mayoritas guru menunjukkan kebutuhan yang 
tinggi terhadap media pembelajaran berbasis budaya lokal yang menarik perhatian 
dan aplikatif, seperti pop-up book dan media digital berbasis budaya. Kesenjangan 
ini menunjukkan bahwa pengetahuan konseptual guru belum sepenuhnya 
terinternalisasi dalam praktik pembelajaran karena terbatasnya pelatihan 
kontekstual dan dukungan kelembagaan. Oleh karena itu, penguatan literasi 
budaya anak usia dini perlu diupayakan melalui pengembangan strategi, kebijakan, 
dan media yang berbasis nilai budaya lokal agar dapat menumbuhkan identitas 
budaya dan karakter anak sejak dini. 
 
Abstract 
This study aims to identify the level of understanding and needs of kindergarten 
teachers regarding cultural literacy in early childhood education. Using a 
descriptive quantitative approach with a survey method, data were collected 
through questionnaires. The results show that teachers’ understanding of cultural 
literacy is at a high level, particularly in conceptual aspects and its perceived 
importance. However, there is a gap between teachers’ understanding and its 
classroom implementation. Teachers also face challenges such as a lack of training 
and limited support from the education and cultural affairs office. On the other 
hand, most teachers expressed a high need for culturally based learning media that 
are engaging and applicable, such as pop-up books and digital media rooted in local 
culture. This gap indicates that teachers’ conceptual knowledge has not been fully 
internalized into teaching practices due to limited contextual training and 
institutional support. Therefore, strengthening cultural literacy in early childhood 
education should be pursued through the development of strategies, policies, and 
media grounded in local cultural values to foster children’s cultural identity and 
character from an early age.  
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1. PENDAHULUAN 
Literasi budaya adalah kemampuan memahami dan menghargai hasil budaya sebagai ciri dari suatu daerah 

atau suatu bangsa  (Kurniawati Mahardika et al., 2023). Dalam pendidikan anak usia dini, literasi budaya menjadi 
fondasi dalam membentuk karakter dan identitas anak. Penanaman literasi budaya sejak dini berperan dalam 
menumbuhkan generasi yang memiliki sikap menghargai budaya Indonesia dengan lebih baik (Hartono et al., 2022). 
Meine menyampaikan bahwa literasi budaya tidak hanya mencakup dengan pengetahuan, tetapi juga keterampilan 
untuk berinteraksi dengan perbedaan budaya dan pengembangan identitas budaya secara berkelanjutan (Cook et 
al., 2022). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tantangan utama penanaman literasi budaya di masa 
kini adalah pengaruh globalisasi dan digitalisasi. Globalisasi dan digitalisasi telah membawa kemudahan akses 
informasi lintas negara, sehingga mudah bagi anak untuk menjelajahi belahan dunia mana pun (Lestyaningrum et 
al., 2022). Sejak dini anak sudah terpapar berbagai konten budaya asing melalui gawai dan media digital. Terbukti 
dari jumlah pengguna gadget oleh anak di Indonesia sebanyak 33.44%, dengan rincian 25.5% berusia 0-4 tahun 
dan 53.76% berusia 5-6 tahun (UAY, 2024). Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa anak-anak lebih mengenal 
budaya populer global dibandingkan permainan dan tradisi lokal, yang berdampak pada menurunnya pemahaman 
terhadap budaya daerah (Salsabila, 2022; Triwardhani et al., 2023). Namun, upaya pelestarian budaya di lembaga 
PAUD belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 

Usia dini adalah waktu yang tepat untuk membangun fondasi pembentukan jati diri dan sikap kebinekaan, 
karena berada dalam periode emas perkembangan anak yang menjadi dasar bagi pertumbuhan dan kesejahteraan 
di masa mendatang (Tuekkhow et al., 2024).   Selain hal itu, masih banyak hal yang menjadi faktor penunjang 
penanaman literasi budaya di PAUD. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang kepala PAUD yang ada di 
Kecamatan Mandau dan Pinggir, mereka menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman guru serta 
ketersediaan media adalah dua hal penting yang menjadi akar dari berkembangnya pembelajaran dan kemampuan 
peserta didik di kelas. 

Sejumlah penelitian terdahulu menyoroti pentingnya peran guru dan komunitas dalam penguatan literasi 
budaya anak usia dini. (Iswatiningsih, 2019) menekankan bahwa pengajaran di sekolah dapat menumbuhkan rasa 
cinta terhadap budaya sendiri, sekaligus menjadi benteng bagi peserta didik agar tidak tergerus budaya asing. 
(Safitri & Ramadan, 2022) menyarankan penanaman literasi budaya melalui inovasi dan pengintegrasian dengan 
pembelajaran di sekolah. Selain itu, penggunaan media berbasis budaya lokal juga terbukti efektif, seperti 
penggunaan media audio-visual (Darihastining et al., 2020), video-blogging budaya (Royanti & Eliza, 2024), serta 
APE lokal (Pratiwi et al., 2024). Sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada pengembangan media untuk 
anak, bukan pada kesiapan guru dalam memahami dan menerapkan literasi budaya di sekolah. 

Guru berperan sebagai agen utama dalam menanamkan literasi budaya kepada peserta didik, karena guru 
sebagai fasilitator aktif yang mentransfer pembelajaran (Sigalingging & Dirgantoro, 2021). Keberhasilan 
implementasi literasi budaya sangat bergantung pada sejauh mana guru memahami konsep literasi budaya itu 
sendiri, serta bagaimana guru mampu mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran (Iskandar et al., 2024). 
Seperti yang disampaikan oleh Putra & Oktaria (2020), pendidik yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
literasi budaya akan lebih efektif dalam mentransfer pengetahuan budaya kepada peserta didik. 

Maka, penting untuk mengetahui sejauh mana pemahaman guru dan apa yang dibutuhkan guru dalam 
mengimplementasikan kegiatan belajar berbasis literasi budaya di sekolah.  Informasi ini akan menjadi dasar dalam 
merancang media, strategi, pelatihan dan hal lain yang menunjang efektivitas dan inovasi dalam stimulasi literasi 
budaya di lingkungan sekolah. Penelitian ini dilakukan untuk memetakan pemahaman dan kebutuhan guru terkait 
literasi budaya, yang selanjutnya akan menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran yang 
lebih responsif terhadap nilai-nilai budaya. 

 
2. METODE 

Penelitian ini berskala kecil atau mini riset yang menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
metode survei. Survei merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam ilmu sosial dan bidang lainnya, 
bisa dilakukan pada populasi besar maupun kecil untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distributif, dan 
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologi (Kurniawati & Rindrayani, 2025; Sugiyono, 2019). 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran umum mengenai tingkat pemahaman dan kebutuhan guru 
dalam mengembangkan literasi budaya peserta didik. Prosedur penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 1  
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online berupa google form dari 40 guru PAUD di Kecamatan 

Mandau-Pinggir. Sumber data pada penelitian ini diambil dari populasi guru TK di Kota Duri. Sample diambil 
menggunakan purposive sampling, dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019a). Instrumen disusun dengan 
menggunakan skala likert, yang merupakan skala psikometrik yang umum digunakan dalam keusioner dan 
penelitian survei (Budiaji, 2013). Skala likert berjumlah 4 poin untuk item tertutup dan disertai beberapa pertanyaan 
terbuka untuk memperoleh informasi tambahan secara kualitatif. Kategori skala likert pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dua jenis yaitu keusioner terbuka dan tertutup. Angket 
terbuka merupakan pertanyaan yang memungkinkan responden menjawab dengan kata-kata sendiri, sedangkan 
angket tertutup menyediakan plihan jawaban yang telah ditentukan (Connor Desai & Reimers, 2019). dengan aspek 
berikut: (1) Pemahaman guru tentang literasi budaya; (2) Kebutuhan guru akan bahan ajar literasi budaya; (3) 
Dukungan dan kendala yang dihadapi guru untuk menerapkan literasi budaya. 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang bertujuan menyajikan data secara 
jelas agar pembaca dapat memahami dan menginterpretasikan data tanpa harus melakukan generalisasi terhadap 
populasi (Martias, 2021). Statistik deskriptif digunakan dengan menghitung rata-rata (mean) pada setiap aspek 
untuk melihat aspek mana yang paling menonjol. Selain itu, perhitungan standar deviasi dilakukan untuk melihat 
tingkat keberagaman atau konsistensi jawaban responden. Frekuensi dan persentase tiap kategori skor juga 
dihitung untuk meginterpretasikan hasil ke dalam kategori tertentu (rendah, tinggi, sedang). Analisis sederhana 
terhadap jawaban terbuka juga dilakukan, untuk menemukan pola kebutuhan dan tantangan yang dirasakan oleh 
guru TK dalam menerapkan literasi budaya di sekolah. 

 
Tabel 1. Pengukuran Skala Likert 

No Skala Likert Pernyataan Nilai 
1 SS Sangat Setuju 4 
2 S Setuju 3 
3 KS Kurang Setuju 2 
4 TS Tidak Setuju 1 

 
Dalam proses pengolahan data, penulis menggunakan IBM SPSS Statistic 24, guna mencari mean, 

frekuensi, dan standar deviasi (Corp, 2016). Setelah rata-rata jawaban di ketahui, untuk menemukan rentang skala 
dari jawaban responden, penulis merujuk pada rumus oleh (Sugiyono, 2019), yaitu sebagai berikut ini. 

 
Rentang Skala = (Skala Tertinggi – Skala Terendah) : Jumlah Kategori 
Rentang Skala = (4 – 1) : 4 
Rentang Skala = 0.75 
 
 Hasil dari rentang skalanya adalah 3.75, lalu disusun skala penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Skala Penilaian Interval 
No Skor Kategori 
1 1.00 – 1.75 Sangat Rendah 
2 1.76 – 2.50 Rendah 
3 2.51 – 3.25 Tinggi 
4 3.26 – 4.00 Sangat Tinggi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengolahan pada Tabel 3, secara umum tingkat pemahaman guru berada pada kategori 

tinggi hingga sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran yang baik terhadap pentingnya 
pengenalan budaya lokal sejak usia dini. Skor rata-rata tertinggi terdapat pada aspek pemahaman terhadap urgensi 
literasi budaya, yang menggambarkan pandangan positif guru terhadap pentingnya pembelajaran berbasis budaya. 
Skor yang relatif rendah pada aspek implementasi menandakan bahwa pemahaman konseptual guru belum 
sepenuhnya diterjemahkan dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat pengetahuan konseptual dan kemampuan 
implementatif guru dalam mengintegrasikan budaya lokal. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa guru 
menunjukkan miskonsepsi antara konsep literasi budaya dan multikulturalisme. Dalam praktiknya, anak-anak lebih 
banyak diperkenalkan pada keberagaman budaya nasional dan global tanpa mendalami budaya di lingkungan 
tempat mereka tinggal dan bersekolah. Akibatnya, kegiatan literasi budaya yang seharusnya menumbuhkan 
identitas lokal justru bergeser menjadi pengenalan budaya umum tanpa konteks kedekatan emosional. 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Aspek Pemahaman Guru terhadap Literasi Budaya 

 
Item Pemahaman Mean Kategori 
P1: Memahami konsep literasi budaya 3.15 Tinggi 
P2: Memahami urgensi literasi budaya 3.55 Sangat Tinggi 
P3: Mampu mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran 3.15 Tinggi 

 
Kondisi ini sejalan dengan pendapat Fadillah et al. (2024) yang menegaskan bahwa peran guru dalam 

pembelajaran budaya tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku anak 
terhadap budaya dan kewargaan sejak dini. Sementara itu, Lähdesmäki et al. (2021) menekankan pentingnya 
pendekatan kreatif dan multimodal agar pembelajaran litrasi budaya lebih bermakna dan kontekstual bagi anak. 
Artinya, pemahaman guru yang tinggi belum tentu menghasilkan kemampuan aplikatif jika tidak didukung oleh 
pelatihan yang relevan dengan konteks lokal. 

Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator, pengembang, dan evaluator sebagaimana dikemukakan oleh 
(Astutik & Hariyati, 2021) menjadi penting untuk dikembangkan melalui peningkatan kompetensi berkelanjutan, 
Guru perlu memahami tidak hanya konsep budaya, tetapi juga bagaimana menginternalisasikannya dalam kegiatan 
belajar yang kontekstual. Upaya seperti ini telah dibuktikan oleh Kampa et al. (2023) yang berhasil melestarikan 
budaya lokal di Maluku melalui pembiasaan penggunaan bahasa daerah dalam pembelajaran. Program tersebut 
memberikan pelatihan bahasa kepada guru, dan hasilnya menunjukkan peningkatan kesadaran serta keterlibatan 
budaya pada anak. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan literasi budaya anak usia dini tidak 
cukup hanya melalui pemahaman konseptual dan kompetensi kontekstual guru agar implementasi di kelas benar-
benar sesuai dengan nilai budaya lokal. Literasi budaya tidak semata-mata berhubunan dengan transfer informasi 
budaya, tetapi juga dengan proses internalisasi nilai melalui kegiatan belajar yang partisipatif dan bermakna 
(Cholifah, 2024). Hal ini akan mendorong terbentuknya praktik pendidikan yang tidak hanya mengenalkan budaya, 
tetapi juga menumbuhkan karakter dan identitas budaya sejak dini. 

 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Kendala dalam Penerapan Literasi Budaya 

 
Item Pemahaman Mean Kategori 
K1: Kesulitan menemukan sumber belajar 1.77 Rendah 
K2: Kurangnya pelatihan dan pembinaan 2.52 Tinggi 
K3: Minimnya sinergi dari dinas pendidikan dan kebudayaan 3.50 Sangat Tinggi 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4, kendala utama yang dihadapi guru dalam menerapkan 

literasi budaya terletak pada aspek eksternal, yaitu kurangnya pelatihan dan minimnya sinergi antara sekolah dan 
dinas pendidikan serta lembaga kebudayaan daerah. Skor terendah terendah terdapat pada aspek kesulitan 
menemukan sumber belajar. Hal ini menunjukkan bahwa guru sebenarnya mampu menemukan referensi budaya 
secara mandiri, tetapi mereka kekurungan dukungan lembaga yang berkelanjutan untuk mengitegrasikan literasi 
budaya dalam pembelajaran. 

Temuan ini menandakan bahwa hambatan terbesar bukan terletak pada kesiapan individu guru, melainkan 
pada factor sistemik dan structural. Sebagaimana dikemukakan oleh (Arista et al., 2022), hambatan sistemik seperti 
terbatasnya pelatihan, lemahnya dukungan kebijakan, dan rendahnya koordinasi antar lembaga pendidikan dan 
kebudayaan dapat menghambat penerapan literasi budaya di sekolah. Kurangnya pelatihan membuat guru sulit 
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan kontekstual, meskipun mereka telah memahami 
pentingnya literasi budaya (Fadillah et al., 2024). Akibatnya kegiatan pengenalan budaya di sekolah sering kali 
bersifat simbolik, belum menyentuh pemaknaan nilai budaya secara mendalam. 
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Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa setiap sekolah memiliki kebijakan dan praktik yang berbeda 
dalam menerapkan literasi budaya. Ada sekolah yang menekankan pengenalan budaya nasional, sementara yang 
lain fokus pada budaya daerah setempat. Ketidaksamaan ini menandakan perlunya penyeragaman dari dinas 
pendidikan daerah agar kegiatan literasi budaya memiliki arah dan tujuan yang jelas di seluruh lembaga PAUD. 
Kolaborasi antara sekolah, dinas pendidikan, dan komunitas budaya menjadi sangat penting untuk menciptakan 
ekosistem pembelajaran yang mendukung pelestarian budaya sejak dini. 

Selain faktor kelembagaan, hasil kuesioner terbuka menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan orang tua 
juga menjadi kendala dalam penerapan literasi budaya. Banyak orang tua yang lebih mendukung konsumsi budaya 
populer global melalui televisi dan gawai dibandingkan kegiatan budaya lokal. Kondisi ini membuat anak lebih 
mengenal budaya asing daripada budayanya sendiri. Furqon (2023) menyebutkan bahwa peran keluarga yang 
lemah dalam mengenalkan budaya menyebabkan anak kurang memahami keberagaman budaya secara mendalam. 

Selain itu, tantangan globalisasi dan digitalisasi turut memperkuat kesenjangan ini. Akses anak terhadap 
konten budaya asing yang masif melalui media digital menuntut guru untuk lebih inovatif dalam memperkenalkan 
budaya lokal secara menarik dan interaktif. Dalam hal ini, Kurniawati Mahardika et al. (2023), menunjukkan bahwa 
permainan edukatif berbasis budaya lokal dan media digital interaktif dapat meningkatkan minat serta partisipasi 
anak dalam mengenal identitas budayanya. Artinya, guru memerlukan dukungan berupa pelatihan pembuatan 
media rkeatif dan pemanfaatan teknologi berbasis budaya agar dapat menyaingi daya tarik budaya global yang 
dikonsumsi anak setiap hari. 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa kendala penerapan budaya di PAUD bersifat 
multidimensional: mencakup keterbatasan pelatihan guru, kurangnya kebijakan yang sinergis, minimnya peran 
orang tua, serta tantangan arus globalisasi. Mengatasi ini memerlukan kebijakan terpadu yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan. Kolaborasi lintas sektor tersebut penting untuk memperkuat dukungan terhadap guru, 
baik dalam aspek konseptual maupun implementatif, sehingga literasi budaya dapat benar-benar diinternalisasikan 
dalam pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan. 

 
Tabel 5. Statistik Deskriptif Aspek Kebutuhan Guru dalam Penerapan Literasi Budaya 

 
Item Pemahaman Mean Kategori 
KD1: Memerlukan media/bahan ajar yang menarik dan relevan 3.67 Sangat Tinggi 
KD2: Kurangnya pelatihan dan pembinaan 3.60 Tinggi 
KD3: Minimnya sinergi dari dinas pendidikan dan kebudayaan 3.57 Sangat Tinggi 

 
Hasil pengolahan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh aspek kebutuhan guru dalam menerapkan 

literasi budaya memperoleh skor rata-rata yang sangat tinggi. Hal ini menggambarkan antusiasme dan kesiapan 
guru untuk meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan dan penyediaan media pembelajaran berbasis 
budaya lokal. Kebutuhan ini sejalan dengan temuan sebelumnya terkait kendala, di mana minimnya pelatihan dan 
dukungan kelembagaan menjadi hambatan utama bagi guru dalam mengimplementasikan literasi budaya secara 
optimal. 

Lebih spesifik, hasil kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa guru sangat membutuhkan media 
pembelajaran yang menarik dan relevan dengan karakteristik anak usia dini. Media yang diharapkan tidak hanya 
berbentuk digital seperti video, augmented reality (AR), dan Virtual Reality (VR), tetapi juga media cetak interaktif 
seperti pop-up book. Kebutuhan terhadap media cetak bahkan muncul dominan, karena guru mengaitkannya 
dengan peningkatan kemampuan literasi awal anak sekaligus penanaman nilai budaya. Selain media pembelajaran, 
guru juga melihat pentingnya ketersediaan APE berbasis budaya lokal sebagai sarana eksploratif anak dalam 
mengenal identitas lokalnya.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Citrawuni et al. (2017) yang membuktikan efektivitas media pop-up 
book dalam meningkatkan pemahaman anak terhadap suatu konsep secara signifikan. Mardiansyah et al. (2025), 
menunjukkan bahwa penggunaan pop-up book berbasis augmented reality dapat mengoptimalkan literasi awal anak 
pada materi budaya Nusantara. Media tersebut bukan hanya menarik secara visual, tetapi juga memperkenalkan 
nilai budaya secara modern dan sesuai dengan karakteristik anak masa kini. Penelitian oleh Affrida et al. (2022) juga 
menegaskan bahwa pelatihan guru TK berbasis budaya lokal di Lamongan berhasil meningkatkan kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran kreatif yang menumbuhkan kecintaan anak terhadap tanah air. 

Guru juga menekankan pentingnya pelatihan aplikatif dan berkelanjutan sebagai upaya strategis dalam 
menerapkan literasi budaya di sekolah. Pelatihan tersebut diharapkan mencakup penguasaan strategi pembelajaran 
kreatif, penggunaan media berbasis budaya, serta integritas nilai-nilai budaya dalam kurikulum. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Fauziah et al. (2024), bahwa keberhasilan implementasi literasi budaya di sekolah sangat 
bergantung pada kualitas dan keberlanjutan pelatihan guru, Pendekatan pelatihan yang holistic dan terencana akan 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang menghargai keberagaman budaya dan memfasilitas internalisasi 
nilai-nilai budaya pada anak. 
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Dalam menghadapi arus globalisasi dan dominasi budaya asing di kalangan anak-anak, kebutuhan terhadap 
strategi edukatif yang adaptif menjadi semakin mendesak. Viara et al. (2009) menekankan pentingnya pendekatan 
pembelajran yang kreatif dan kontekstual agar anak dapat mengenal dan mencintai budaya lokal tanpa merasa 
terasing dari perkembangan zaman. Oleh karena itu, pengembangan media inovatif berbasis budaya lokal perlu 
didukung oleh kebijakan dan pelatihan agar guru mampu menghadirkan pengalaman belajar yang relevan, menarik, 
dan bermakna.Secara keseluruhan, pada aspek kebutuhan ini menunjukkan adanya ruang strategis untuk intervensi 
berbasis pelatihan dan media pembelajaran. Jika kebutuhan guru direspons secara tepat oleh pihak-pihak terkait, 
maka proses internalisasi nilai-nilai budaya di lingkungan PAUD akan berlangsung lebih optimal. Hal ini tidak hanya 
memperkuat kompetensi guru, tetapi juga berpotensi menumbuhkan karakter dan identitas budaya anak.  

 
4. KESIMPULAN 

Guru PAUD memiliki tingkat pemahaman yang tinggi terhadap literasi budaya, namun kemampuan 
implementatifnya masih terbatas karena minimnya pelatihan kontekstual dan dukungan kelembagaan. Guru 
membutuhkan media pembelajaran berbasis budaya lokal yang interaktif, seperti media cetak dan media digital 
yang berbasis budaya, serta pelatihan aplikatif yang berkelanjutan untuk memperkuat integrasi nilai-nilai budaya 
dalam kegiatan belajar. Kendala utama terletak pada minimnya sinergitas antara sekolah, dinas pendidikan, dan 
lembega kebudayaan, yang menjadikan penerapan literasi budaya belum berlajan secara sistemik. Kebaruan dari 
penelitian ini terletak pada pemetaan empiris yang menunjukkan hubungan antara tingkat pemahaman, kendala 
struktural, dan kebutuhan guru di lapangan dalam menerapkan literasi budaya dalam pembelajaran anak usia dini, 
yang dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan dan pelatihan berbasis budaya lokal. Implikasi praktir dari hasil 
ini ialah perlunya penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan pendidikan untuk mewujudkan pembelajaran 
berbasis budaya yang kontektual, partisipatif, dan berkelanjutan sejak jenjang PAUD. 
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